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ABSTRAK 

Sabrina, Sahera (2026) :Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendididkan Agama 

Islam Kelas 8 Di Smp Negeri 1 Kerinci. Pendidikan agama islam fakultas 

tarbiyah dan ilmu keguruan institut agama islam negeri kerinci. Dosen 

pembimbing. Muhammad Alfian, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Kerinci. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan 

D di SMP Negeri 1 Kerinci, dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan random sampling yang disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket model 

pembelajaran Project Based Learning dan angket minat belajar siswa. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik korelasi dan uji hipotesis untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan antara variabel X 

(Project Based Learning) dan variabel Y (minat belajar siswa). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Kerinci. Penerapan model Project Based Learning 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta mendorong siswa lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, model 

pembelajaran Project Based Learning dapat menjadi alternatif model 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI. 

Kata kunci: Project Based Learning, Minat Belajar, Pendidikan Agama 

Islam. 
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ABSTRACT 

Sabrina, Sahera (2026): The Effect of the Project-Based Learning Model on 

Students’ Learning Interest in Islamic Religious Education Subject for Grade 8 at 

SMP Negeri 1 Kerinci. Islamic Religious Education, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic Institute of Kerinci. Supervisor: Muhammad 

Alfian, M.Pd. 

 

This study aims to determine whether there is an influence of the Project 

Based Learning (PjBL) learning model on students' learning interest in the 

subject of Islamic Religious Education (PAI) in class VIII at SMP Negeri 1 

Kerinci. 

 

This study used a quantitative approach with a correlational design. The 

population in this study were students of grades VIII A and D at SMP Negeri 1 

Kerinci, with a sampling technique using random sampling adjusted to the 

research needs. Data collection instruments used a questionnaire of the Project 

Based Learning learning model and a questionnaire of student learning interests. 

Data were analyzed using statistical correlation tests and hypothesis tests to 

determine whether or not there was a significant influence between variable X 

(Project Based Learning) and variable Y (student learning interests). 

 

The results of the study indicate that there is no significant effect between 

the Project Based Learning model on students' learning interest in Islamic 

Religious Education subjects for grade VIII at SMP Negeri 1 Kerinci. The 

implementation of the Project Based Learning model can increase student 

engagement in learning, foster a sense of responsibility, and encourage students 

to be more active and enthusiastic in participating in the learning process. Thus, 

the Project Based Learning model can be an alternative, effective learning model 

in increasing students' learning interest in Islamic Religious Education subjects. 

 

Keywords: Project-Based Learning, Learning Interest, Islamic Religious 

Education. 
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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

(SIKDINAS) Pasal 12 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa peserta didik 

memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang berkualitas, 

kesempatan untuk mengembangkan potensi dirinya, dan perlakuan yang 

adil serta kesempatan lainnya dalam proses pembelajaran. Pasal ini 

menekankan pentingnya hak-hak peserta didik dalam proses pendidikan 

dan menjamin bahwa mereka mendapatkan perlakuan yang adil dan 

kesempatan yang sama untuk berkembang. 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan bertujuan untuk membentuk 

generasi yang berkualitas, berakhlak mulia, dan memiliki kemampuan 

untuk bersaing di era global (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). Dalam proses pendidikan, guru memiliki 

peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

menarik bagi siswa. 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan yang paling 

pokok dalam menentukan kemajuan dan kondisi suatu bangsa. Maju 

mundurnya suatu bangsa ada di tangan pendidikan. Sehingga baik 
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buruknya sisitem pendidikan akan berdampak pada kualitas bangsa 

itu sendiri. Ketika proses pendidikan berjalan terarah dengan baik, maka 

peradaban bangsa pun akan menjadi lebih maju. Tetapi sebaliknya, jika 

proses pendidikan tidak berjalan pada garis tujuan yang telah ditetapkan, 

maka pendidikan akan menjadi tidak terarah dan hanya akan menghasilkan 

sesuatu yang sia-sia (Husna 2022). 

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengatur dan mendefinisikan 

bahwa tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Namun, sampai saat ini tujuan tersebut belum tercapai. Hal ini 

disebabkan karena sistem penyelenggaran pendidikan tidak sesuai dan 

sejalan dengan definisi peserta didik yang dijelaskan dalam (UU No 20 

tahun 2003). Gagalnya pencapaian tujuan pendidikan merupakan akibat 

dari sistem pendidikan yang tidak memberikan ruang bagi anak untuk 

mengembangkan potensi, bakat dan minatnya. Oleh karena itu, perlu kita 

pahami dan renungkan bersama, apa yang sebenarnya menjadi tugas dan 

tanggung jawab peserta didik serta hak dan kewajibannya guna mencapai 

tujuan pendidikan nasional yang telah ditetapkan. 
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Minat ialah kesenangan maupun sebuah kegemaran akan sesuatu 

hal. Minat itu merupakan aspek kewajiban, minat tersebut bukanlah 

sebuah aspek yang bersifat bawaan, akan tetapi minat merupakan sebuah 

keadaan yang terwujud setelah terpengaruh dengan lingkungannya 

(Harefa, Anugrah Tatema & Zebua 2022). Oleh sebab itu minat ini 

sifatnya dapat beralih serta bergantung kepada orang tersebut. 

Minat ialah sebuah sumber untuk dapat memotivasi seseorang 

dalam belajar, siswa yang mempunyai minat terhadap sesuatu hal akan 

berjuang sekuat tenaga demi mewujudkan tujuan yang diinginkannya 

tersebut (Rahman, M.S. & Kairupan 2019). Minat belajar merupakan 

keinginan seseorang untuk bisa mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Astuti mengemukakan bahwa minat belajar ialah sebuah perasaan senang 

maupun rasa perhatian yang tumbuh dalam diri siswa tersebut untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan. 

Minat memiliki dampak yang besar dalam belajar, sebab andaikan 

pembelajaran yang diajarkan oleh seorang guru tersebut tidak menarik 

serta tidak inovatif maka pembelajaran tersebut tidak akan menimbulkan 

daya tarik bagi siswa sehingga tidak terdapatnya minat siswa tersebut 

dalam belajar (Syafrin et al. 2023). Adapun kegunaan minat dalam belajar 

ialah minat tersebut dapat sebagai kekuatan yang dapat mendorong siswa 

supaya bisa melakukan kegiatan belajar dengan baik. 

Minat belajar siswa merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting  dalam  proses  belajar  mengajar.  Minat  belajar  siswa  dapat 
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mempengaruhi hasil belajar siswa, karena siswa yang memiliki minat 

belajar yang tinggi akan lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai 

tujuan belajarnya. Namun, minat belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti lingkungan belajar, kemampuan guru, dan 

motivasi siswa itu sendiri (Muhaimin 2019). 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting dalam sistem pendidikan di Indonesia. 

Mata pelajaran ini bertujuan untuk membentuk karakter dan moral siswa, 

serta mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang beriman 

dan bertakwa (Abuddin 2020). 

Pendidikan Agama Islam memiliki beberapa tujuan, seperti 

membentuk siswa yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik 

tentang agama Islam, serta membentuk siswa yang memiliki akhlak dan 

moral yang baik. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam telah mengalami beberapa permasalahan, seperti 

kurangnya minat siswa dalam mempelajari agama Islam, serta kurangnya 

kemampuan guru dalam mengajar agama Islam (Abuddin 2020). 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha dalam 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh guna membina, mengasuh 

serta menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 

menjadikan Islam sebagai pandangan hidup (Husna 2022). 

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan serangkaian 

konsep yang diaplikasikan seorang guru untuk mempersiapkan kegiatan 



5 
 

 

 

mengajar di dalam kelas maupun pembelajaran dalam tutorial. Model 

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) merupakan sebuah 

cara mengajar yang kreatif yang mana siswa juga terlibat ketika 

pembelajaran (student centered). Serta didalam pelaksanaan model 

pembelajaran project based learning ini seorang guru bertindak sebagai 

motivator serta bertindak sebagai fasilitator, yang mana diberi kesempatan 

untuk bekerja secara bebas dalam membangun konsep belajarnya. Model 

pembelajaran project based learning ialah model pembelajaran yang 

sifatnya proyek serta bisa mengarahkan siswa kepada pemecahan dari 

sebuah masalah. Model pembelajaran project based learning (PjBL) ialah 

jenis model pembelajaran yang bisa meningkatkan pengetahuan siswa 

serta psikomotor siswa dengan cara bekerja sama dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan untuk menginvestigasi serta memberikan reaksi 

terhadap sebuah permasalahan maupun suatu tantangan (Anggelia, D. 

2022). 

Model pembelajaran project based learning ialah sebuah cara 

mengajar yang berpusat kepada konsep-konsep dari sebuah kedisiplinan, 

melibatkan siswa dalam proses pencarian jalan keluar dari sebuah 

masalah, serta dapat memberikan kebebasan bagi seorang siswa untuk 

membentuk seperti apa gaya belajar yang mereka inginkan, yang pada 

akhirnya siswa dapat menciptakan sebuah produk atau sebuah karya yang 

realistik serta memiliki nilai. Dalam proses pembelajaran yang berbasis 

proyek  siswa  dibimbing  untuk  Bertugas  berdasarkan  perencanaan 
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sebelumnya yang telah dirancang, bersaing dengan sehat, dan 

mengimplementasikan ilmu yang telah siswa tersebut pelajari (Harefa, 

Anugrah Tatema & Zebua 2022). 

Project based learning adalah model pembelajaran yang berfokus 

pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, 

melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas 

bermakna lainnya, memberi siswa bekerja secara otonom mengonstruk 

belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa 

bernilai, dan realistik. Tujuan model pembelajaran project based learning 

adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

proyek, memperoleh kemampuan lebih dari model yang diterapkan, 

membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

mengembangkan dan meningkatkan keterampilan siswa, dan juga 

meningkatkan kolaborasi peserta serta interaksi siswa satu dengan siswa 

yang lain karena pembelajaran proyek bersifat kelompok atau tim 

(Ngalimun 2017). 

Model pembelajaran project based learning ini adalah jenis metode 

yang diaplikasikan oleh seorang guru ketika menyampaikan sebuah bahan 

pelajaran yang mana siswa ikut berpartisipasi aktif pada kegiatan belajar 

mengajar, yang pada akhirnya siswa dapat merancang atau menghasilkan 

sebuah produk yang bisa mengarahkan siswa tersebut pada kemampuan 

untuk menemukan sebuah masalah serta bisa mencari jalan untuk 

memecahkan masalah tersebut dengan baik. 
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Meskipun Project based learning telah banyak digunakan dalam 

berbagai mata pelajaran, namun penelitian tentang pengaruh project based 

learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama islam masih terbatas karena tidak semua materi pendidikan agama 

islam bisa digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh project based learning terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas 8 di Smp Negeri 1 

Kerinci. 

Penulis menemukan bahwa ada hubungan antara tingkat model 

pembelajaran project based learning dan penurunan minat belajar siswa 

menunjukkan bahwa saat ini telah diterapkan project based learning. 

Dalam pelaksanaan proyek ini, terdapat berbagai kendala dan 

permasalahan yang dihadapi, terutama karena guru dituntut untuk 

menguasai proyek tersebut sebagai upaya peningkatan mutu pendidikan. 

Saat ini, para guru sedang mengikuti berbagai pelatihan terkait Kurikulum 

Merdeka Belajar. Dalam kurikulum ini, terdapat berbagai kegiatan, seperti 

P5,Pjbl dan pembelajaran MIPA, yang mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi. Oleh karena itu, siswa juga memerlukan pemahaman yang 

baik terhadap pembelajaran tersebut. Terkait penurunan minat belajar, saat 

ini masih ada kelebihan dan kekurangan dalam penerapan Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Minat siswa sangat dipengaruhi oleh kondisi masing-masing. 

Ketika guru meminta siswa untuk aktif dalam pembelajaran, ada siswa 
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yang menunjukkan partisipasi tinggi, sementara yang lain kurang aktif dan 

kurang paham. Dengan demikian, hasil prestasi bervariasi yaitu: ada yang 

meningkat, ada juga yang menurun, tergantung pada karakteristik masing- 

masing siswa. Pengaruh model pembelajaran project based learning 

(PjBL) terhadap minat minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

agama islam kadang guru menggunakan model pembelajaran project based 

learning kadang tidak menggunakan model pembelajaran project based 

learning tergantung pokok bahasannya. Tidak menggunakan satu model 

pembelajaran saja karena tidak semua materi pelajaran menggunakan 

project based learning. Kendala yang dialami guru saat menggunakan 

project based learning yaitu ada siswa yang kurang paham atau tidak 

mampu untuk melakukan proyek yang telah di berikan guru. Jadi guru 

harus melakukan cara dengan mengganti model pembelajaran dan dengan 

melihat minat,bakat ataupun kemampuan siswa. didalam kurikulum 

merdeka ada pembelajaran diferensiasi yang berarti bahwa pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan,minat,dan kemampuan masing-masing. 

Terkait pengaruh model pembelajaran project based learning 

terhadap minat belajar siswa, project based learning memang memiliki 

dampak, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana guru secara langsung 

menunjukkan kepada siswa. Hanya memberikan materi tidak cukup untuk 

meningkatkan minat. Untuk mengetahui penyebab penurunan model 

pembelajaran project based learning, guru sebaiknya bertanya terlebih 

dahulu mengapa hal itu terjadi. Dari situ, kita bisa mengidentifikasi 
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kesalahan yang perlu diperbaiki agar minat siswa dapat meningkat. Jika 

kita membiarkan masalah tersebut tanpa penanganan, minat siswa tidak 

akan membaik. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi siswa adalah 

lingkungan, termasuk teman sekelas. Misalnya, jika ada teman yang tidak 

belajar, hal ini bisa memengaruhi siswa lainnya untuk tidak belajar juga. 

Berdasarkan observasi awal yang telah penulis lakukan saat proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung pada siswa kelas 8 di 

SMP Negeri 1 Kerinci, peneliti melihat beberapa fenomena yang terjadi 

diantaranya yaitu kurang nya minat belajar siswa seperti peserta didik 

sibuk sendiri saat belajar, mengobrol bersama temannya saat belajar. 

Banyaknya siswa/i yang menunjukkan sikap bosan saat belajar, seperti 

sering keluar masuk saat jam pelajaran. Banyaknya siswa/i yang malas 

belajar dan tidak memperhatikan guru saat belajar serta hanya diam bila 

disuruh bertanya. Dari 50 orang siswa/i hanya 28 orang yang aktif saat 

proses belajar berlangsung, sementara 22 orang lainnya kurang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Masih banyak siswa yang tidak memperhatikan 

guru saat pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan, penulis 

menyimpulkan bahwa permasalahan yang terjadi di kelas VIII SMP 

Negeri 1 Kerinci lebih dominan pada minat belajar siswa. Meskipun 

model pembelajaran Project Based Learning telah diterapkan di kelas 

tersebut, minat belajar siswa masih belum menunjukkan peningkatan yang 

optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 
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penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam upaya 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Minat belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMP Negeri 1 Kerinci kurang disebabkan dengan banyaknya 

siswa/i bermain saat belajar, sehingga perlu dicari solusi untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Model pembelajaran yang digunakan kurang efektif yang menjadi 

salah satu penyebab kurangnya minat belajar siswa. 

3. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang inovatif seperti 

Project-Based Learning mungkin menjadi salah satu penyebab 

kurangnya minat belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi ketidak sesuian penelitian dengan masalah yang 

diajukan peneliti, berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti 

membatasi penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya fokus pada mata pelajaran pendidikan agama 

islam. 

2. Penelitian ini hanya melibatkan kelas 8 di SMP Negeri 1 Kerinci. 
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3. Penelitian ini hanya fokus pada model pembelajaran berbasis 

Project-Based Learning . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas maka didefinisikan 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

Apakah ada pengaruh model pembelajaran project based learning 

(PjBL) terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama 

islam? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran project 

based learning (PjBL) terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan agama islam? 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis: Penelitian ini dapat membantu mengembangkan 

teori pembelajaran yang terkait dengan Project-Based Learning dan 

juga dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. 

2. Secara praktis: 

 

a. Bagi peneliti: penelitian ini membantu memahami lebih 

dalam tentang gaya mengajar guru berbasis Project-Based 

Learning untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
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b. Bagi sekolah: penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Dan juga dapat mengembangkan model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan minat 

belajar siswa. 

c. Bagi siswa: penelitian ini dapat meningkatkan minat 

belajar, mengembangkan keterampilan belajar yang efektif, 

dan meningkatkan prestasi akademik. 

d. Bagi guru: penelitian ini dapat membantu meningkatkan 

kemampuan mengajar, mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif, dan meningkatkan motivasi 

mengajar. 

G. Definisi Operasional 

Peneliti membuat judul penelitian oprasional sebagai berikut untuk 

membuat penelitian ini lebih jelas dan meningkatkan maksud dan tujuan: 

1. Model Pembelajaran Project-Based Learning(PjBL) 

 

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) adalah 

suatu metode pembelajaran yang berbasis pada proyek nyata yang 

harus diselesaikan oleh siswa (Thomas 2015). Dalam metode ini, 

guru berperan sebagai fasilitator dan mentor, sedangkan siswa 

berperan sebagai pelaku yang aktif dalam proses pembelajaran. 

Indicator dari gaya mengajar berbasis project-based learning yaitu 

guru memberikan  tugas  proyek  yang relevan  dengan materi 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru memfasilitasi siswa 

untuk melakukan penelitian dan pengumpulan data, guru meminta 

siswa untuk mempresentasikan hasil proyeknya, serta guru 

memberikan umpan balik dan evaluasi terhadap hasil proyek siswa. 

2. Minat 

 

Minat belajar siswa adalah tingkat kesadaran dan kemauan 

siswa untuk belajar dan memahami materi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (Biggs 2017). Minat belajar siswa dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti motivasi, kemampuan, 

dan lingkungan belajar. Indikator dari minat belajar siswa yaitu 

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

siswa memperlihatkan semangat dan motivasi untuk belajar, Siswa 

memiliki kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan 

materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang 

berfokus pada pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai agama Islam (Majid 2015). Pendidikan Agama Islam 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kurikulum, metode 

pembelajaran, dan lingkungan belajar, berpartisipasi dalam 

pengisian kuesioner atau instrumen penelitian yang disediakan 

peneliti. 
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BAB II 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen 

penting yang menunjang atau mendukung keberhasilan 

terlaksananya proses pembelajaran dikelas. Karena hal tersebut, 

penting untuk tepat dalam memilih model pembelajaran yang akan 

diterapkan dikelas agar pembelajaran dikelas berhasil terleksana 

dan berdampak pada berhasilnya siswa dalam hal belajar. 

Suprijono (2012) mengemukakan bahwa model pembelajaran ialah 

pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dikelas maupun tutorial. Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu 

desain, pola, atau rancangan yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas dengan tujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan baik bagi siswa. 

pemilihan model pembelajaran juga disesuaikan dengan 

karakteristik yang dimiliki peserta didik dan pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang 

digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran 
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kepada siswa. Model pembelajaran dapat membantu guru 

dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Sani 2019). 

Model pembelajaran dapat berupa pendekatan, atau strategi 

yang digunakan oleh guru untuk membantu siswa memahami 

materi pembelajaran. Model pembelajaran dapat membantu guru 

dalam mengorganisir proses pembelajaran, memilih model 

pembelajaran yang tepat, dan meningkatkan hasil belajar siswa 

(Slameto. 2015). 

Model pembelajaran yang efektif dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena 

itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Sani 2019). 

Menurut Udin (dalam Hermawan, 2006) model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan. 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model 

pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 

pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 
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2. Project Based Learning 

 

a. Pengertian 

Kata proyek berasal dari bahasa latin, yaitu 

proyektum yang berarti maksud tujuan, rancangan, atau 

rencana. Jadi memproyeksikan berarti merancang, 

merencanakan dengan maksud dan tujuan tertentu. 

Pembelajaran Project-Based Learning adalah model 

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 

sebagai media. Project-Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk 

melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu 

topik (Zainal, Aqib. & Murtadlo 2016). 

Project-Based Learning adalah bentuk 

pembelajaran yang didasarkan pada temuan konstruktivis 

bahwa siswa mendapat pemahaman materi yang lebih 

dalam saat mereka secara aktif membangun pemahaman 

mereka dengan bekerja serta menggunakan gagasan. Model 

Project-Based Learning menggabungkan esensi-esensi 

yang ada didalam beberapa model tersebut yaitu 

memperhatikan bagaimana individu mengelolah informasi, 

bekerja sama, menyadari kemampuan dan bertanggung 

jawab secara mandiri serta memperhatikan perilaku yang 

muncul dalam aktivitas pembelajaran. selain itu, Project- 
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Based Learning merupakan pendekatan menyeluruh 

terhadap desain. lingkungan belajar (Zainal, Aqib. & 

Murtadlo 2016). Lingkungan belajar yang berbasis proyek 

memiliki fitur utama yaitu guru memulai dengan 

pertanyaan yang mendasar terhadap sebuah masalah yang 

harus dipecahkan, Siswa mengekplorasi pertanyaan 

mendasar dengan berpartisipasi dalam proses peyelidikan 

pemecahan masalah yang autentik dan tepat sasaran, Siswa, 

guru dan anggota masyarakat dalam kegiatan klaboratif 

untuk menemukan solusi atau pertanyaan mendasar 

mencerminkan situasi sosial yang kompleks dari 

pemecahan masalah. Saat teribat dalam proses 

penyelidikan, siswa di fasilitasi dengan teknologi 

pembelajaran yang membantu mereke berpartisipasi dalam 

kegiatan yang biasanya berada diluar kemampuan mereka. 

Siswa membuat serangkaian produk nyata yang membahas 

pertanyaan mendasar, ini adalah artefak kelompok, 

refresentasi eksternal yang di akses pablik tentang 

pembelajaran proyek. 

Menurut Goodman dalam buku Atep Sudjana 

mengatakan bahwa Project Based Learning mengajar siswa 

bukan hanya tentang konten tetapi juga keterampilan 

penting   yaitu   keterampilan   berkomunikasi   dan 
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mempersentasikan, berorganisasi, manajemen waktu, 

melakukan penelitian, penilaian diri, refleksi, partisipasi 

kelompok kepemimpinan serta berfikir kritis (Sudjana 

2020). 

b. Langkah-langkah PjBL 

1) Mulai dengan memberikan pertanyaan penting ( start with the 

essential question) 

2) Mendisain perencanaan untuk proyek ( design a plan for the 

project) 

3) Membuatjadwal (create a schedule) 

4) Memantau peserta didik dan kemajuan proyek (Monitor the 

students and progress of the project) 

5) Menilai hasil ( Asses the outcome ) 

6) Mengevaluasi pengalaman ( evaluate the experiences) 

c. Kelebihan dan kekurangan 

1) Kelebihan 

 

Kelebihan dari project based learning yaitu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

siswa. PjBL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis 

melalui proses pemecahan masalah yang kompleks. 

Meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah. PjBL memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan  kemampuan  memecahkan  masalah 
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melalui proses penyelidikan dan pengumpulan data. 

Meningkatkan motivasi belajar siswa. PjBL 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran dan memecahkan masalah yang 

relevan dengan kehidupan nyata. 

2) Kekurangan 

 

kekurangan dari project based learning yaitu dapat 

membuat siswa merasa kesulitan jika tidak memiliki 

kemampuan dasar yang cukup. PjBL memerlukan 

kemampuan dasar yang kuat dalam mata pelajaran 

tertentu, sehingga siswa yang tidak memiliki 

kemampuan dasar yang cukup mungkin akan merasa 

kesulitan. memerlukan kemampuan guru yang memadai 

dalam mengelola proses pembelajaran PjBL. PjBL 

memerlukan kemampuan guru yang memadai dalam 

mengelola proses pembelajaran, sehingga guru harus 

memiliki kemampuan untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran dan memecahkan masalah. 
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3. Minat Belajar 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada 

dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri 

sendiri dengan sesuatu diluar diri semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut maka semakin besar minat. Suatu minat dapat 

dieksperisikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas., siswa 

memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tertentu 

(Slameto. 2015). 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya 

adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan anatar 

materi yang diharapkan untuk dipelajari dengan dirinya sendiri 

sebagai individu, melayani tujuan-tujuan, memuaskan kebutuhan- 

kebutuhannya." Belajar adalah suatu aktifitas dimana terdapat 

sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi 

mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai hasil yang 

optimal. Wittig dalam bukunya Muhibbin Syah mendefinisikan 

belajar. sebagai: Any relatively permanent change in an organism's 

behavioral repertoire that occurs as a result of experience(Belajar 

adalah perubahan yang relative menetap yang terjadi dalam segala 
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macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai 

hasil pengalaman (Syah 2019). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulakan bahwa minat 

belajar adalah kecenderungan individu atau siswa untuk memiliki 

rasa senang tanpa ada suatu paksaan sehingga dapat menyebabkan 

perubahan pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku. 

Macam-macam minat belajar yaitu, Minat Intelektual: 

Minat intelektual adalah ketertarikan siswa terhadap pengetahuan 

dan pemahaman konsep-konsep akademis. Siswa dengan minat 

intelektual yang kuat cenderung memiliki rasa ingin tahu yang 

besar dan suka memecahkan masalah-masalah yang kompleks. 

Minat Kreatif: Minat kreatif adalah ketertarikan siswa terhadap 

kegiatan-kegiatan yang memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan diri secara kreatif, seperti seni, musik, atau 

menulis. Siswa dengan minat kreatif yang kuat cenderung memiliki 

kemampuan untuk berpikir di luar kotak dan menghasilkan ide-ide 

yang inovatif. Minat Sosial: Minat sosial adalah ketertarikan siswa 

terhadap interaksi dengan orang lain dan kegiatan-kegiatan yang 

melibatkan kerja sama tim. Siswa dengan minat sosial yang kuat 

cenderung memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan baik 

dan bekerja sama dengan orang lain. Minat Praktis: Minat praktis 

adalah ketertarikan siswa terhadap kegiatan-kegiatan yang 

memungkinkan  mereka  untuk  menerapkan  pengetahuan  dan 
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keterampilan dalam situasi nyata. Siswa dengan minat praktis yang 

kuat cenderung memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah- 

masalah yang praktis dan memiliki keterampilan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam termasuk yang diminati dan senantiasa 

diharapkan keikutsertaanya untuk berperan aktif dalam 

menanggulangi berbagai keburukan. Maksud pendidikan ialah cara 

yang tepat dan akurat untuk mendorong sekaligus meningkatkan 

kemampuan asal peserta didik baik dalam bentuk jasmani maupun 

rohani sesuai dengan skala yang ada didalam masyarakat dan 

kebudayaan (Safari. 2003). 

Dalam konteks Bahasa Arab pendidikan disebut tarbiyah 

yang artinya bertambah dan tumbuh. Konteks PAI, sering dijumpai 

beberapa sebutan yang biasa dipakai sebagai pengertian 

pendidikan, di antaranya ialah ta'lim, ta'dib. dan tarbiyah. 

Pendidikan Agama Islam ialah transinternalisasi pengetahuan dan 

nilai-nilai Islam terhadap siswa dengan menempuh upaya 

pembiasaan, bimbingan,pengembangan potensinya, guna mencapai 

keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat (Sandy 

Rizky 2019). 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki beberapa teori 

yang mendasari pelaksanaannya. Beberapa teori tersebut antara 
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lain: Teori Pembelajaran: PAI menggunakan berbagai teori 

pembelajaran, seperti teori behaviorisme, kognitivisme, dan 

konstruktivisme, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Teori Perkembangan Anak: PAI memperhatikan teori 

perkembangan anak, seperti teori Piaget dan Erikson, untuk 

memahami kebutuhan dan kemampuan anak dalam proses 

pembelajaran. Teori Pendidikan Islam: PAI memiliki teori 

pendidikan Islam yang unik, seperti konsep "Tarbiyah" yang 

menekankan pada pembentukan karakter dan kepribadian yang 

Islami (Suyadi 2020). 

Ruang lingkup PAI mencakup beberapa aspek, antara lain: 

Akidah: PAI mencakup pengajaran tentang keyakinan dan aqidah 

Islam, seperti konsep tentang Allah, Nabi, dan Hari Akhir. Syariah: 

PAI mencakup pengajaran tentang hukum dan aturan Islam, seperti 

fiqih dan hukum keluarga. Akhlak: PAI mencakup pengajaran 

tentang etika dan moral Islam, seperti sikap sabar, jujur, dan adil. 

Al-Qur'an dan Hadits: PAI mencakup pengajaran tentang Al- 

Qur'an dan Hadits, sebagai sumber utama ajaran Islam. Sejarah 

Islam: PAI mencakup pengajaran tentang sejarah Islam, termasuk 

sejarah Nabi Muhammad SAW dan perkembangan Islam (Suyadi 

2020). 

Materi PAI yang ada di SMP mencakup beberapa aspek, 

yaitu: Akidah: Keyakinan dan aqidah Islam, seperti konsep tentang 
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Allah, Nabi, dan Hari Akhir. Al-Qur'an dan Hadits: Pengajaran 

tentang Al-Qur'an dan Hadits, sebagai sumber utama ajaran Islam. 

Fiqih: Pengajaran tentang hukum dan aturan Islam, seperti ibadah, 

muamalah, dan hukum keluarga. Akhlak: Pengajaran tentang etika 

dan moral Islam, seperti sikap sabar, jujur, dan adil. Sejarah Islam: 

Pengajaran tentang sejarah Islam, termasuk sejarah Nabi 

Muhammad SAW dan perkembangan Islam. 

B. Penelitian Relevan 

Di tinjau dari judul ini, maka dibawah ini beberapa kajian yang 

berkaitan dengan penelitian ini,yaitu: 

1. Rika Yulianti, Sarmidin dan Alhairi (2023) Artikel dengan judul 

Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Project-Based Learning 

Terhadap Peningkatan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

PAI-BP di Kelas XI MIPA 2SMAN 1 Benai Kecamatan Benai 

Kabupaten Kuantan Singingi, Persamaan dari judul penelitian yaitu 

keduanya membahas pengaruh model pembelajaran project based 

learning terhadap minat belajar siswa,jenis penelitian sama-sama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan menguji hubungan antara 

variabel bebas (PjBL) dan variabel terikat (minat belajar) ,struktur 

penelitian menggunakan quasi eksperimen design. 

Perbedaan dari judul keduanya yaitu lokasi penelitian Rika 

Yulianti SMAN 1 Benai Kabupaten Kuantan Singingi sedangakan 

lokasi yang penulis teliti di SMPN 1 Kerinci, subjek dari penelitian 
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yaitu kelas XI MIPA sedangkan penulis meneliti kelas VII, jumlah 

sampel dari penelitian berjumlah 29 siswa sedangkan penulis 

meneliti hanya 50 siswa saja, untuk mata pelajaran penelitian 

mengambil pelajaran PAI-BP sedangkan penulis mengambil 

pelajaran PAI saja. 

Penelitian ini merujuk pada studi sebelumnya yang 

dilakukan Rika Ylianti,dkk.(2023) yang membuktikan bahwa 

model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan minat belajar siswa 

SMA. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji efektivitas model 

ini pada jenjang SMP, khususnya pada mata pelajaran PAI, untuk 

mengetahui konsistensi pengaruhnya di level pendidikan yang 

berbeda. 

2. Aisyah Amelia, Aan subhan pamungkas, Ilmiyati rahayu (2025) 

Jurnal dengan judul Pengaruh Project Based Learning-STEAM 

dengan Konteks Budaya Banten Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa SMP. Persamaan dari judul penelitian 

yaitu sama-sama menggunakan PjBL sebagai variabel bebas, 

pendekatan penelitian sama-sama menggunakan metode 

kuantitatif quasi eksperimen, desain penelitian keduanya 

menggunakan nonequivalent pretest-posttest control group design, 

untuk subjek penelitian keduanya fokus pada siswa kelas VII. 

Perbedaan dari judul keduanya yaitu variabel terikat 

peneitian  dari  Aisyah  Amelia  Kemampuan  Berpikir  Kreatif 
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Matematis Siswa SMP Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa terhadap pembelajaran PjBL-STEAM sedangkan variabel 

terikat penulis adalah minat belajar siswa pada pelajaran PAI, mata 

pelajaran penelitian menggunakan pelajaran matematika sedangkan 

penulis menggunakan pelajaran PAI, untuk instrument 

pengumpulan data penelitian menggunakan soal uraian dan 

kuesioner persepsi siswa sedangkan penulis menggunakan 

kuesioner minat belajar. 

Penelitian oleh Aisyah Amelia,dkk. (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan model project based learning-STEAM dalam 

konteks budaya local banten dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa SMP. Penelitian ini memberikan 

dasar bahwa model PjBL mampu mendorong pembelajaran yang 

aktif dan bermakna. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian 

ini akan difokuskan pada pengaruh model PjBL terhadap minat 

belajar siswa dalam mata pelajaran PAI, sehingga dapat 

memberikan kontribusi dalam konteks pendidikan agama jenjang 

SMP. 

3. Sendi Farista1, Nyoto Suseno, Friska Octavia Rosa , Purwiro 

Harjati (2022) Jurnal dengan judul Peningkatan minat dan hasil 

belajar siswa terhadap materi fisika melalui model project based 

learning. Persamaan dari judul penelitian yaitu keduanya 

menggunakan project based learning, variabel terikatnya sama- 
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sama meneliti minat belajar siswa, jenis data yang digunakan 

penelitian sama-sama mengukur minat belajar siswa melalui angket 

dan observasi. 

Perbedaan dari judul keduanya yaitu jenis penelitian 

menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan penulis 

menggunakan kuantitatif eksperimen atau korelasional, untuk 

sampel penelitian mengambil siswa kelas X sedangkan penulis 

siswa kelas VII, mata pelajaran yang di gunakan penelitian mata 

pelajaran fisika sedangkan penulis pendidikan agama islam, 

instrument yang di gunakan penelitian yaitu lembar keterlaksanaan 

model ,lembar kerja siswa,soal tes sedangkan penulis hanya angket 

minat belajar, lokasi penelitian pada SMAN 1 Probolinggo 

sedangkan penulis pada SMPN 1 Kerinci. 

Penelitian oleh Farista,dkk.(2022) menunjukkan bahwa 

model project based learning mampu meningkatkan minat belajar 

siswa dalam mata pelajaran fisika. Penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas pada siswa 

SMA dan menunjukkan peningkatan skor minat dari 59,15 menjadi 

89 setelah dua siklus. Berbeda dengan penelitian tersebut, 

penelitian ini akan menerapkan model PjBL dalam konteks mata 

pelajaran PAI di tingkat SMP. Dengan demikian penelitian ini 

berkontribusi dalam memperluas efektivitas PjBL pada mata 

pelajaran berbasis nilai dan aktif. 
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4. Mika Dwi Permata, Irwan Koto, Indra Sakti (2018) Jurnal dengan 

judul Pengaruh model project based learning terhadap minat 

belajar fisika dan kemampuan berfikir kritis siswa SMA negeri 1 

kota Bengkulu. Persamaan dari judul penelitian yaitu keduanya 

menggunakan model pembelajaran PjBL, variabel terikat penelitian 

sama-sama menggunakan minat belajar siswa, jenis penelitian yang 

digunakan keduanya menggunakan quasi eksperimen design, untuk 

teknik analisis penelitian keduanya menggunakan uji homogenitas 

dan normalitas. 

Perbedaan dari judul keduanya yaitu penelitian mengambil 

tingkat SMA kelas X sedangakan penulis tingkat SMP kelas VII. 

Mata pelajaran yang di gunakan penelitian yaitu fisika sedangkan 

penulis pendidikan agama islam, populasi dan sampel penelitian 

berjumlah 144 siswa kelas X MIPA di SMAN 1 Bengkulu 

sedangkan penulis 50 siswa kelas VII di SMPN 1 Kerinci, 

instrument yang digunakan penelitian yaitu ada ulangan harian, 

observasi guru dan data statistic sedangkan penulis hanya 

menggunakan angket dan statistic. 

Penelitian oleh Permata,dkk. (2018) menunjukkan bahwa 

model project based learning mampu meningkatkan minat belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pelajaran fisika di 

SMA. Penelitian tersebut menggunakan desain kuasi eksperimen 

dengan melibatkan kelas kontrol dan eksperimen. Berbeda dengan 
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Variabel Bebas (X) 

Model Project Based 

Learning 

 

· dimulai dengan 

pertanyaan mendasar 

· Merancang rencana 

proyek 

· Menyusun jadwal 

memonitor siswa dan 

kemajuan proyek 

· Menilai hasil 
· Mengevaluasi 

pengalaman 

 

Variabel Terkait (Y) 

Minat Belajar Siswa 

· Perasaan senang 

· Ketertarikan 

· Perhatian 

· Keterlibatan 

 

penelitian tersebut, penelitian ini akan mengaplikasikan model 

PBL dalam konteks mata pelajaran pendidikan agama islam di 

tingkat SMP. Dengan demikian penelitian ini bertujuan 

memperluas penerapan model PjBL untuk membangkitkan minat 

belajar siswa dalam mata pelajaran yang berorientasi pada 

pembentukan karakter religious. 

C. Kerangka Konseptual 
 

 

 
 

 
 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Mempengaruhi (Y) 
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D. Hipotesis 

Hipotesis adalah solusi temporer untuk masalah penelitian yang 

ditulis dalam bentuk kalimat pernyataan. Jawaban ini masih bersifat 

dugaan dan didasarkan pada teori-teori yang relevan daripada fakta 

empiris yang diperoleh dari pengumpulan data, oleh karena itu disebut 

"sementara". 

Hipotensis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

Alternatif (Ha) dan hipotesis Nihil (Ho) yakni sebagai berikut : 

Ha: Ada pengaruh signifikan Pengaruh Model Pembelajaran Project-based 

Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Kelas 8 

di Negeri 1 Kerinci 

Ho: Tidak ada pengaruh signifikan Pengaruh Gaya Mengajar Guru 

Berbasis Project-based Learning Terhadap Minat Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PAI Kelas 8 di Negeri 1 Kerinci. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yaitu 

penelitian yang mengukur konsep atau ide dengan teknik yang 

menghasilkan angka (Wahyuni 2020). 

Penelitian kuantitatif sering menggunakan desain korelasional. Di 

sini, fokusnya adalah untuk menguji bagaimana variabel yang telah 

dihipotesiskan berinteraksi satu sama lain dengan kata lain, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah satu variabel memengaruhi 

variabel lainnya. Jenis penelitian seperti ini membutuhkan pengujian 

hipotesis untuk memastikan kebenaran hipotesis tersebut (Mulyadi 2010). 

Deskripsi dalam penelitian ini adalah penelitian yang dapat 

menggambarkan mengenai Pengaruh gaya mengajar guru berbasis project- 

based learning terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran pai kelas 

8 di Smp Negeri 1 Kerinci. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional. 

Desain korelasional bertujuan untuk melihat hubungan antara dua variabel. 

Yaitu gaya mengajar guru berbasis project-based learning (X) dengan 
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minat belajar siswa (Y). Dengan desain ini, penelitian akan 

mengukur seberapa besar korelasi antara gaya mengajar guru berbasis 

project-based learning dengan minat belajar siswa, yang dapat 

memberikan informasi apakah gaya mengajar guru berbasis project-based 

learning sangat mempengaruhi minat belajar siswa. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan kumpulan peristiwa, benda, atau 

individu yang memiliki karakteristik yang sama dan menarik perhatian 

seorang peneliti. Dengan kata lain, populasi adalah kumpulan semua orang 

atau hal yang ingin diteliti, yang dalam konteks penelitian ini dianggap 

sebagai keseluruhan. (Paramita, 2021). Menurut Sugiyono (2007), 

populasi adalah area yang dapat digeneralisasikan yang terdiri dari objek 

atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu. Ini menunjukkan 

bahwa populasi mencakup semua aspek yang ingin diteliti. Dengan 

demikian, peneliti dapat sampai pada kesimpulan mereka dengan 

menggunakan data ini. (Priadana, 2021). Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah mencakup seluruh siswa kelas 8 di SMP Negeri 1 

Kerinci. 

Peneliti memilih sampel dari populasi yang diambil untuk diteliti, 

yang terdiri dari beberapa orang. Dalam banyak kasus, peneliti tidak dapat 

meneliti seluruh populasi, jadi mereka memilih sampel yang mewakili 

populasi tersebut. Sugiyono mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

populasi secara keseluruhan yang memiliki ciri-ciri yang sama. Data atau 
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nilai yang diperoleh dari sampel ini digunakan untuk membuat kesimpulan 

tentang populasi secara keseluruhan. (Priadana, 2021). Adapun teknik 

pengambilan sampel menggunakan random sampling, tergantung pada 

tujuan dan ketersediaan data. Dalam penelitian ini, misalnya, sampel 

diambil secara acak dari siswa kelas 8 yang memiliki berbagai tingkat 

minat belajar. Jumlah sampel yang direkomendasikan adalah minimal 50 

siswa untuk memastikan data yang representatif, sesuai dengan standar 

dalam penelitian kuantitatif di bidang. 

D. Variabel dan Penelitian 

Variabel yang mempengaruhi atau mengubah variabel lain disebut 

variabel bebas atau variabel independen. Variabel bebas penelitian ini 

adalah gaya mengajar guru berbasis project-based learning (X), yang dapat 

mempengaruhi keinginan siswa kelas 8 di Smp Negeri 1 Kerinci untuk 

belajar. 

Variabel bebas memengaruhi variabel terikat, juga dikenal sebagai 

variabel dependen. Minat belajar siswa (Y), variabel terikat penelitian ini, 

adalah di ukur melalui angket atau observasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

terdiri dari dua metode utama: 

1. Observasi 

 

Teknik Observasi yaitu melakukan pengamatan terhadap 

sumber data. Metode observasi atau pengamatan memungkinkan 
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peneliti melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 

perilaku dan peristiwa yang terjadi pada keadaan sebenarnya. 

Peneliti dengan observasi ini mencatat peristiwa dalam situasi yang 

berkaitan dengan kepemimpinan pengetahuan profesional maupun 

pengetahuan yang langsung diperoleh dari data-data yang ada di 

lapangan ketika penelitian sedang berlangsung. 

2. Angket 

 

Angket merupakan suatu alat pengumpul informasi dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini penulis 

memberikan angket terhadap 50 orang siswa kelas 8 dan di jawab 

dengan pilihan Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat 

Tidak Setuju. 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian pada dasarnya adalah pengukuran, jadi perlu ada alat 

ukur yang akurat dan baik. Alat ukur ini disebut instrument penelitian. 

Instrument penelitian, menurut Sugiyono (2016), adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur kekuatan fenomena alam dan sosial yang 

diamati (sugiyono 2016). 
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Sebagaimana Teknik pengumpulan data maka isntrumen data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

Kategori Skor 

SS(Sangat Setuju) 4 

S(Setuju) 3 

TS(Tidak Setuju) 2 

STS(Sangat Tidak Setuju) 1 

Tabel 3. 1 Skala likert 

Skala likert adalah salah satu jenis skala pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian kuantitatif untuk mengukur sikap, pendapat, atau, persepsi 

responden terhadap suatu topik atau isu tertentu (sugiyono 2016). 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisis 

data untuk mendapatkan hasil penelitian. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan apk IBM SPSS statistics 25. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen: Sebelum digunakan, 

instrumen kuesioner gaya mengajar berbasis project-based 

learning harus diuji validitas dan reliabilitasnya. Validitas 

memastikan bahwa instrumen ini benar-benar mengukur project- 

based learning sesuai dengan definisi dan konsep yang diinginkan, 
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sedangkan reliabilitas menunjukkan konsistensi hasil yang 

diperoleh jika pengukuran dilakukan secara berulang. 

Rumus uji validitas dan reliabilitas: 

 

a. Korelasi Product Moment 

 

r = (nΣXY - ΣXΣY) / √((nΣX² - (ΣX)²)(nΣY² - (ΣY)²)) 

 

Keterangan: 

 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

X = skor item 

Y = skor total 

b. Alpha Cronbach 

 

α = (k / (k-1)) * (1 - (Σσ²i / σ²t)) 

Keterangan: 

α = koefisien reliabilitas 

k = jumlah item 

σ²i = varians item 

σ²t = varians total 

2. Analisis Deskriptif: Analisis deskriptif dilakukan untuk 

memberikan gambaran umum mengenai project-based learning 

dan minat belajar siswa. Statistik deskriptif seperti rata-rata, 

standar deviasi, frekuensi, dan persentase digunakan untuk 

memudahkan interpretasi data project-based learning (Santoso 

2020). 
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Rumus: 

 

a. Mean (Rata-Rata) 

Mean = ΣX / n 

Keterangan: 

Mean = rata-rata 

ΣX = jumlah nilai 

n = jumlah sampe 

b. Median 

Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan. 

c. Modus 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dalam data. 

 

d. Standar Deviasi 

 

SD = √((Σ(X - Mean)²) / (n - 1) 

Keterangan: 

SD = standar deviasi 

X = nilai 

Mean = rata-rata 

 

n = jumlah sampel 

 

e. Varians 

 

Varians = (Σ(X - Mean)²) / (n - 1) 

Keterangan: 

Varians = variabilitas data 

X = nilai 
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Mean = rata-rata 

 

n = jumlah sampel 

 

3. Uji Korelasi Pearson: Untuk mengetahui pengaruh project-based 

learning terhadap minat belajar siswa, uji korelasi Pearson 

digunakan. Korelasi Pearson mampu menunjukkan hubungan linier 

antara variabel project-based learning dan minat belajar. Jika hasil 

korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh project-based learning 

terhadap minat belajar siswa. Tingkat signifikansi biasanya 

ditetapkan pada 0,05, yang berarti jika p-value < 0,05, maka 

hubungan antara variabel bebas dan terikat dianggap signifikan 

(Priyatno 2016). 

Rumus: 

 

r = (nΣXY - ΣXΣY) / √((nΣX² - (ΣX)²)(nΣY² - (ΣY)²)) 

 

Keterangan: 

 

r = koefisien korelasi Pearson 

n = jumlah sampel 

X = nilai variabel X 

Y = nilai variabel Y 

ΣXY = jumlah produk XY 

ΣX = jumlah nilai X 

ΣY = jumlah nilai Y 

 

ΣX² = jumlah kuadrat nilai X 
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ΣY² = jumlah kuadrat nilai Y 

 

Koefisien korelasi Pearson (r) memiliki nilai antara -1 dan 1. 

r = 1: hubungan positif sempurna 

r = -1: hubungan negatif sempurna 

r = 0: tidak ada hubungan 

0 < r < 1: hubungan positif 

 

-1 < r < 0: hubungan negatif 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Penyajian Data 

Data ini adalah berdasarkan data angket yang penulis sebarkan 

kepada 50 orang respondent yaitu siswa dan siswi kelas 8A dan 8D di 

SMP Negeri 1 Kerinci yang terdiri dari 10 item yang masing-masing 

mempunyai empat opsi jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, 

Sangat Tidak Setuju, sebagaimana yang diuraikan pada 

 

a. Model pembelajaran project based learning 

Deskripsi mengenai project based learning dapat dilihat 

pada tabel, selanjutnya secara rinci jumlah responden dan 

presentase untuk masing-masing skor dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

 

No Kategori Jumlah Responden Persetace 

(%) 

4 Sangat Setuju 15 30 

3 Setuju 33 66 

2 Tidak Setuju 2 4 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 1 Guru PAI mengkondisikan agar siswa benar-benar siap untuk 

belajar 

Dari hasil angket pada tabel 4.1 diatas menurut siswa ternyata 30% 

sangat setuju, dimana menurut mereka guru PAI sudah mengkondisikan 

agar siswa benar-benar siap untuk belajar menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning, 66% menjawab setuju, 4% 

menjawab tidak setuju sementara yang menjawab sangat tidak setuju 0% 
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No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 
4 Sangat Setuju 16 32 

3 Setuju 33 66 

2 Tidak Setuju 1 2 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 2 Guru PAI menyampaikan pokok bahasan yang akan dipelajari 

Dari hasil angket tabel 4.2 diatas menurut siswa ternyata 32% 

menjawab sangat setuju bahwa guru PAI telah menyampaikan pokok 

bahasan yang akan dipelajari sebelum memulai pelajaran, 66% setuju, 2% 

tidak setuju sementara yang menjawab sangat tidak setuju 0%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 14 28 

3 Setuju 31 62 

2 Tidak Setuju 5 10 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 3 Guru PAI memulai dengan memberikan pertanyaan penting 

Dari hasil angket pada tabel 4.3 diatas menurut siswa ternyata 28% 

siswa menjawab sangat setuju, dimana menurut menurut guru PAI telah 

memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan penting kepada 

para siswa, 62% menjawab setuju dan 10% menjawab tidak setuju 

sementara menjawab sangat tidak setuju 0%. 

No Kategori Jumlah Respondent Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 17 34 

3 Setuju 30 60 

2 Tidak Setuju 2 4 

1 Sangat Tidak Setuju 1 2 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 4 Guru PAI mendesain perencanaan untuk proyek 
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Dari hasil angket pada tabel 4.4 diatas menurut siswa ternyata 34% 

siswa menjawab sangat setuju, bahwa guru PAI telah mendesain 

perencanaan untuk proyek yang akan dikerjakan, 60% siswa menjawab 

setuju, 4% menjawab tidak setuju, sementara 2% menjawab sangat tidak 

setuju. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 15 30 

3 Setuju 30 60 

2 Tidak Setuju 5 10 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 5 Guru PAI membuat jadwal pelaksanaan proyek 

Dari hasil angket pada tabel 4.5 diatas ternyata 30% siswa 

menjawab sangat setuju bahwa guru PAI telah membuat jadwal 

pelaksanaan pengerjaan proyek dalam pembelajaran, 60% siswa menjawab 

setuju, 10% siswa menjawab tidak setuju sementara yang menjawab 

sangat tidak setuju 0%. 

No Kategori Jumlah 

Responden 

Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 22 44 

3 Setuju 27 54 

2 Tidak Setuju 1 2 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 6 Guru PAI memantau peserta didik dan kemajuan proyek yang 

diajarakan 

Dari hasil angket pada tabel 4.6 diatas ternyata 44% siswa 

menjawab sangat setuju bahwa guru PAI telah memantau peserta didik dan 

kemajuan proyek yang sedang dikerjakan, 54% siswa menjawab setuju, 

sementara 2% menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak 
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setuju 0%. 

 

No Kategori Jumlah 

Responden 

Persentace 

(%) 
4 Sangat Setuju 18 36 

3 Setuju 25 50 

2 Tidak Setuju 7 14 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 7 Guru PAI meminta hasil/proyek yang dikerjakan oleh siswa sesuai 

jadwal yang telah ditentukan 

Dari hasil angket pada tabel 4.7 diatas menyatakan bahwa siswa 

ternyata 36% siswa menjawab sangat setuju bahwa guru PAI meminta 

hasil/proyek yang dikerjakan oleh siswa sesuai jadwal yang telah 

ditentukan, sementara yang menjawab setuju adalah sebanyak 50% dan 

yang menjawab tidak setuju 14%, sangat tidak setuju menjawab 0% 

 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 17 34 

3 Setuju 33 66 

2 Tidak Setuju 0 0 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 8 Guru PAI memberikan penilaian terhadap hasil proyek yang telah 

dikerjakan siswa 

Dari hasil angket pada tabel 4.8 diatas siswa kelas 8A dan 8D 

menyatakan bahwa 34% sangat setuju, guru PAI telah memberikan 

penilaian terhadap proyek yang telah dikerjakan oleh siswa,sementara 66% 

setuju dan menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing 

0%. Hal ini menandakan bahwa guru telah menjadi movator atau 

pendorong serta inpirator bagi para dalam meningkatkan motivasi serta 
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prestasi siswanya. 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 
4 Sangat Setuju 15 30 

3 Setuju 32 64 

2 Tidak Setuju 3 6 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 9 Guru PAI dan siswa bersama-sama mengevaluasi pengalaman 

belajar yang telah diperoleh 

Dari hasil angket pada tabel 4.9 diatas siswa menyatakan bahwa 

30% sangat setuju, bahwa guru PAI secara bersama-sama dengan siswa 

telah mengevaluasi pengalaman belajar yang diperoleh, 64% setuju 

sementara 6% tidak setuju dan yang menjawab tidak setuju 0%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 24 48 

3 Setuju 25 50 

2 Tidak Setuju 1 2 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 10 Guru PAI bersama siswa membuat kesimpulan dan menutup 

pembelajaran dengan salam 

Dari hasil angket pada tabel 4.10 diatas menurut siswa ternyata 

48% sangat setuju, bahwa aguru PAI dapat menyesuaikan diri dan mampu 

memahami dengan cepat tingkah laku orang lain, 50% menjawab setuju 

sementara 2% menjawab tidak setuju, yang menjawab sangat tidak setuju 

0%. 

 

b. Minat belajar siswa 

Deskripsi mengenai minat belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel, selanjutnya secara rinci jumlah responden dan 
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presentase untuk masing-masing skor dapat dilihat dalam tabel 

berikut: 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 14 28,0 

3 Setuju 29 58,0 

2 Tidak Setuju 7 14,0 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 11 Pembelajaran dengan Menggunakan Model Project Based 

Learning Lebih Menyenangkan 

Dari hasil angket pada tabel 4.11 diatas menurut siswa ternyata 

28,0% Sangat Setuju, dimana menurut mereka pembelajaran dengan 

menggunakan model project based learning lebih menyenangkan, 58,0% 

menjawab Setuju, 14,0% menjawab Tidak Setuju sementara yang 

menjawab Sangat Tidak Setuju 0%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 2 4% 

3 Setuju 46 92% 

2 Tidak Setuju 1 2% 

1 Sangat Tidak Setuju 1 2% 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 12 Siswa Senang Merencanakan Proyek yang Akan dibuat 

Dari hasil angket pada tabel 4.12 diatas menurut siswa ternyata 4% 

menjawab Sangat Setuju bahwa siswa senang merencanakan proyek yang 

akan dibuat, 92% setuju sementara yang menjawab tidak setuju dan sangat 

tidak setuju masing-masing adalah 2%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 12 24 

3 Setuju 32 64 

2 Tidak Setuju 4 8 
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1 Sangat Tidak Setuju 2 4 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 13 Siswa menjadi lebih aktif ketika mengikuti pembelajaran PAI 

apabila menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

Dari hasil angket pada tabel 4.13 diatas menurut siswa ternyata 

24% siswa menjawab sangat setuju bahwa mereka menjadi lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran PAI apabila menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning, 64% setuju sementara 8% 

menjawab tidak setuju, yang menjawab sangat tidak setuju 4%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 14 28 

3 Setuju 32 64 

2 Tidak Setuju 4 8 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 14 Pembelajaran PAI menggunakan model Project based learning 

lebih menarik dan membuat siswa lebih aktif dalam belajar 

Dari hasil angket pada tabel 4.14 diatas menurut siswa ternyata 

28% siswa menjawab sangat setuju, dimana mereka merasa pembelajaran 

PAI lebih menarik untuk diikuti dan siswa menjadi lebih aktif dalam 

belajar apabila menggunakan model pembelajaran Project based learning , 

64% siswa menjawab setuju, 8% siswa menjawab tidak setuju, sementara 

yang menjawab sangat tidak setuju 0%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 4 8 

3 Setuju 10 20 

2 Tidak Setuju 29 58 

1 Sangat Tidak Setuju 7 14 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 15 Siswa tidak pernah merasa bosan mengikuti pembelajaran PAI 

dengan menggunakan model Project based learning 
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Dari hasil angket pada tabel 4.15 diatas menurut siswa ternyata 

8% siswa menjawab sangat setuju, bahwa meraka tidak pernah merasa 

bosan mengikuti pembelajaran PAI dengan menggunakan model project 

based learning, 20% menjawab setuju, sementara 58% menjawab tidak 

setuju dan yang menjawab sangat tidak setuju 14%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 22 44 

3 Setuju 28 56 

2 Tidak Setuju 0 0 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 16 Model project based learning cocok digunakan pada hamper setiap 

materi dan membuat siswa lebih mudah dipahaminya 

Dari hasil angket pada tabel 4.16 diatas menurut siswa 44% 

menjawab sangat setuju bahwa Model project based learning cocok 

digunakan hamper setiap materi dan membuat serta membantu siswa untuk 

lebih mudah memahami materi tersebut, 56% menjawab setuju dan yang 

menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju masing-masing 0%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 19 38 

3 Setuju 26 52 

2 Tidak Setuju 4 8 

1 Sangat Tidak Setuju 1 2 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 17 Kesempatan untuk berdiskusi dan belajar dengan teman membuat 

siswa lebih memahami materi pelajaran yang diajarkan 

Dari hasil angket pada tabel 4.17 diatas menyatakan bahwa siswa 

ternyata 38% sangat setuju, kesempatan untuk berdiskusi dan belajar 

bersama dengan teman membuat siswa lebih memahami materi pelajaran 
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yang diajarkan oleh guru PAI, sementara yang menjawab setuju adalah 

sebanyak 52%, 8% siswa yang menjawab tidak setuju, dan yang sangat 

tidak setuju 2%. 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 7 14 

3 Setuju 33 66 

2 Tidak Setuju 9 18 

1 Sangat Tidak Setuju 1 2 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 18 Aktivitas kelompok mendorong siswa untuk saling bertanya dan 

mengemukakan pendapat serta gagasan 

Dari hasil angket pada tabel 4.18 diatas siswa kelas 8A dan 8D 

menyatakan bahwa 14% menjawab sangat setuju bahwa aktivitas 

kelompok dapat mendorong siswa untukn saling bertanya dan 

mengemukakan pendapatnya serta gagasan, sementara 66% menjawab 

setuju, 18% menjawab tidak setuju, dan yang menjawab sangat tidak 

setuju 2%. 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 

(%) 

4 Sangat Setuju 20 40 

3 Setuju 28 56 

2 Tidak Setuju 2 4 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 19 Peran guru sangat membantu ketika ingin membuat sebuah proyek 

dari materi pelajaran yang akan diajarkan 

Dari hasil angket pada tabel 4.19 diatas siswa menyatakan bahwa 

40% siswa menjawab sangat setuju bahwa peran guru PAI sangat 

membantu siswa ketika ingin membuat sebuah proyek dari materi yang 

diajarkan, 56% menjawab setuju, sementara 4% menjawab tidak setuju, 
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dan yang menjawab sangat tidak setuju 0%. 
 

 

 

No Kategori Jumlah Responden Persentace 
(%) 

4 Sangat Setuju 16 32 

3 Setuju 31 62 

2 Tidak Setuju 1 2 

1 Sangat Tidak Setuju 2 4 

Jumlah 50 100% 

Tabel 4. 20 Dengan adanya proyek yang dihasilkan membuat kedisplinan siswa 

lebih meningkat dan menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

Dari hasil angket pada tabel 4.20 diatas menurut siswa ternyata 

32% siswa menjawab sangat setuju bahwa dengan adanya proyek yang 

dihasilkan membuat kedisplinan siswa lebih meningkat dan menggunakan 

waktu secara efektif dan efisien, 62% siswa menjawab setuju dan 2% 

menjawab tidak setuju sementara yang menjawab sangat tidak setuju 4%. 

 

2. Hasil Uji Instrumen Penelitian 

a. Hasil Uji Validitas 

1) Pengujian Pertama 
 

 

No Pertanyaan Rhitung Rtabel Alpha Ket 

1 Guru PAI mengkondisikan agar 

siswa benar-benar siap untuk 
belajar 

0,399 0,284 0,004 Valid 

2 Guru PAI menyampaikan 

pokok bahasan yang akan 
dipelajari 

0,681 0,284 0,000 Valid 

3 Guru PAI memulai dengan 
memberikan pertanyaan penting 

0,642 0,284 0,000 Valid 

4 Guru PAI mendesain 
perencanaan untuk proyek 

0,463 0,284 0,001 Valid 

5 Guru PAI membuat jadwal 
pelaksanaan proyek 

0,605 0,284 0,000 Valid 

6 Guru PAI membantu peserta 
didik dan kemajuan proyek 

yang dikerjakan 

0,355 0,284 0,011 Valid 
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7 Guru PAI meminta hasil/proyek 

yang dikerjakan oleh siswa 

sesuai jadwal yang telah 
ditentukan 

0,598 0,284 0,000 Valid 

8 Guru PAI memberikan 

penilaian terhadap hasil proyek 
yang telah dikerjakan siswa 

0,517 0,284 0,000 Valid 

9 Guru PAI dan siswa bersama- 

sama mengevaluasi pengalaman 
belajar yang telah diperoleh 

0,604 0,284 0,000 Valid 

10 Guru PAI menutup 
pembelajaran dengan salam 

0,583 0,284 0,000 Valid 

Tabel 4. 21 Hasil Uji Validitas Minat Belajar Siswa 

 

 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian terhadap 10 butir 

pertanyaan, diketahui bahwa seluruh item dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai r hitung masing-masing item yang lebih besar dibandingkan dengan 

nilai r tabel sebesar 0,284 pada taraf signifikansi 5%. 

 

Secara rinci, item 1 memiliki r hitung sebesar 0,399 dengan nilai signifikansi 

(alpha) 0,004. Item 2 menunjukkan r hitung 0,681 dengan alpha 0,000. Item 3 

memperoleh r hitung 0,642 dengan alpha 0,000. Item 4 memiliki r hitung 0,463 

 

dengan alpha 0,001. Item 5 menunjukkan r hitung 0,605 dengan alpha 0,000. Item 

 

6 memiliki r hitung 0,355 dengan alpha 0,011. Item 7 memperoleh r hitung 0,598 

 

dengan alpha 0,000. Item 8 menunjukkan r hitung 0,517 dengan alpha 0,000. Item 

 

9 memiliki r hitung 0,604 dengan alpha 0,000. Sementara itu, item 10 

memperoleh r hitung 0,583 dengan alpha 0,000. 

 

Karena seluruh nilai r hitung > r tabel (0,284) dan nilai signifikansi masing- 

masing item < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan 
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dalam instrumen penelitian ini layak digunakan dan mampu mengukur variabel 

yang diteliti secara valid. Dengan demikian, instrumen penelitian memenuhi 

kriteria validitas dan dapat digunakan untuk tahap analisis selanjutnya. 

 

 

No Pertanyaan Rhitung Rtabel Alpha Ket 

1 Pembelajaran menggunakan 

model PJBL lebih 
menyenangkan 

0,332 0,284 0,019 Valid 

2 Siswa senang merencanakan 
proyek yang akan dibuat 

0,447 0,284 0,001 Valid 

3 Siswa menjadi lebih aktif 

ketika mengikuti 

pembelajaran PAI apabila 

menggunakan model 
pembelajaran PJBL 

0,511 0,284 0,000 Valid 

4 Pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model PJBL 

lebih menarik dan membuat 

siswa lebih aktif dalam 
belajar 

0,517 0,284 0,000 Valid 

5 Siswa tidak menyukai 

pembelajaran pai dengan 
menggunakan model PJBL 

0,036 0,284 0,802 Tdk 

valid 

6 Siswa ingin model PJBL ini 

digunakan pada materi yang 
cocok agar mudah dipahami 

0,131 0,284 0,365 Tdk 

valid 

7 Kesempatan berdiskusi dan 

belajar dengan teman 

membuat siswa lebih 

memahami materi pelajaran 

yang diajarkan 

0,303 0,284 0,032 Tdk 

valid 

8 Aktivitas kelompok 

mendorong siswa untuk 

saling bertanya dan 

mengemukakan pendapat dan 

gagasan 

0,492 0,284 0,000 Valid 

9 Peran guru sangat membantu 

siswa ketika ingin membuat 

sebuah proyek dan materi 
pelajaran yang akan diajarkan 

0,464 0,284 0,001 Valid 

10 Dengan adanya proyek yang 
dihasilkan membuat 

0,368 0,284 0,009 Valid 
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 kedisplinan siswa lebih 

meningkat dan menggunakan 

waktu secara efektif dan 
efisien 

    

Tabel 4. 22 Hasil Uji Validitas Model Project Based Learning 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen dengan nilai r tabel sebesar 0,284 

pada taraf signifikansi 5%, diperoleh hasil bahwa dari 10 butir pernyataan yang 

diuji, sebagian besar telah memenuhi kriteria validitas. Butir pernyataan nomor 1 

memiliki nilai r hitung sebesar 0,332 dengan nilai signifikansi 0,019, sehingga 

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05. Hal yang sama juga terjadi pada butir nomor 2 dengan r hitung 

0,447 dan alpha 0,001, serta butir nomor 3 dengan r hitung 0,511 dan alpha 0,000. 

Selanjutnya, butir nomor 4 juga dinyatakan valid karena memiliki r hitung sebesar 

0,517 dengan nilai signifikansi 0,000. 

 

Namun demikian, terdapat beberapa butir yang tidak memenuhi kriteria validitas. 

Butir nomor 5 memiliki r hitung sebesar 0,036 dengan nilai signifikansi 0,802, 

sehingga dinyatakan tidak valid karena r hitung lebih kecil dari r tabel dan nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Begitu pula dengan butir nomor 6 yang 

memperoleh r hitung 0,131 dan alpha 0,365, serta butir nomor 7 dengan r hitung 

0,303 dan alpha 0,032, yang pada tabel dinyatakan tidak valid. Sementara itu, 

butir nomor 8 dengan r hitung 0,492 dan alpha 0,000 dinyatakan valid. Demikian 

pula butir nomor 9 yang memiliki r hitung sebesar 0,464 dengan nilai signifikansi 

0,001, serta butir nomor 10 dengan r hitung 0,368 dan alpha 0,009, keduanya 

memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa dari 10 butir pernyataan yang diuji, terdapat 7 butir yang valid 
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dan 3 butir yang tidak valid, sehingga butir yang tidak valid perlu diperbaiki atau 

tidak digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

 

2) Pengujian Validitas Kedua 

 

No Pertanyaan Rtabel Rhitung Alpha Ket 

1 Pembelajaran 

menggunakan model PJBL 
lebih menyenangkan 

0,332 0,284 0,019 Valid 

2 Siswa senang 

merencanakan proyek 
yang akan dibuat 

0,447 0,284 0,001 Valid 

3 Siswa menjadi lebih aktif 

ketika mengikuti 

pembelajaran PAI apabila 

menggunakan model 
pembelajaran PJBL 

0,511 0,284 0,000 Valid 

4 Pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model PJBL 

lebih menarik dan 

membuat siswa lebih aktif 
dalam belajar 

0,517 0,284 0,000 Valid 

5 Aktivitas kelompok 

mendorong siswa untuk 

saling bertanya dan 

mengemukakan pendapat 
dan gagasan 

0,492 0,284 0,000 Valid 

6 Peran guru sangat 

membantu siswa ketika 

ingin membuat sebuah 

proyek dan materi 

pelajaran yang akan 

diajarkan 

0,464 0,284 0,001 Valid 

7 Dengan adanya proyek 

yang dihasilkan membuat 

kedisplinan siswa lebih 

meningkat dan 

menggunakan waktu 

secara efektif dan efisien 

0,368 0,284 0,009 Valid 

Tabel 4. 23 Hasil Uji Validitas Model Project Based Learning 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen dengan nilai r tabel sebesar 0,284 

pada taraf signifikansi 5%, dapat diketahui bahwa seluruh butir pernyataan yang 
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diuji dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai r hitung pada setiap butir yang 

lebih besar dibandingkan r tabel, serta nilai signifikansi (alpha) yang lebih kecil 

dari 0,05. 

 

Butir pernyataan nomor 1 memiliki nilai r hitung sebesar 0,332 dengan alpha 

0,019, sehingga memenuhi kriteria validitas. Selanjutnya, butir nomor 2 

memperoleh r hitung sebesar 0,447 dengan nilai signifikansi 0,001, dan butir 

nomor 3 memiliki r hitung 0,511 dengan alpha 0,000. Keduanya dinyatakan valid 

karena r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai signifikansi berada di bawah 0,05. 

 

Butir nomor 4 juga menunjukkan hasil yang sangat baik dengan r hitung sebesar 

0,517 dan alpha 0,000. Demikian pula butir nomor 5 dengan r hitung 0,492 dan 

alpha 0,000, serta butir nomor 6 dengan r hitung 0,464 dan alpha 0,001, semuanya 

memenuhi kriteria validitas yang telah ditetapkan. Terakhir, butir nomor 7 

memiliki r hitung sebesar 0,368 dengan nilai signifikansi 0,009, sehingga juga 

dinyatakan valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketujuh butir 

pernyataan dalam instrumen penelitian ini layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena seluruhnya telah memenuhi syarat validitas. 

 

b. Hasil Uji Reliability 

 

No Variabel Cronbach 

alpha 

Nilai Kritis Keterangan 

1 Minat Belajar Siswa 0,787 0,600 Reliabel 

2 Project Based Learning 0,663 0,600 Reliabel 

Tabel 4. 24 Hasil Uji Reliability 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian, diketahui bahwa 

variabel Minat Belajar Siswa memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787. 
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Nilai tersebut lebih besar dari nilai kritis yang ditetapkan, yaitu 0,600. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel Minat Belajar Siswa 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

 

Sementara itu, variabel Project Based Learning juga menunjukkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,663. Nilai ini berada di atas nilai kritis 0,600, 

sehingga instrumen pada variabel Project Based Learning dinyatakan reliabel. Hal 

ini menunjukkan bahwa butir-butir pertanyaan dalam kedua variabel memiliki 

tingkat konsistensi internal yang baik dan dapat dipercaya untuk mengukur 

variabel yang diteliti. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah distribusi sampel 

yang terpilih dari distribusi populasi dalam penelitian mempunyai distribusi 

norrmal atau tidak. Jika hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi 

normal, maka teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik parametrik. 

Namun, jika hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal, 

maka teknik statistik yang digunakan adalah teknik statistik non parametrik 

(Sugiono, 201: 2010). Dalam pengambilan, data berdistribusi normal jika 

probabilitas signifikan > 0,05. 

Unstandardized Residual ket 

0,200 Data Berdistribusi Normal 

Tabel 4. 25 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai Unstandardized Residual 

sebesar 0,200. Nilai tersebut menunjukkan bahwa data memiliki tingkat 

signifikansi yang memenuhi kriteria uji normalitas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 

b. Hasil Uji Heteroskedasitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi bias atau 

tidak dalam suatu analisis medel regresi. Uji heterokedastisitas dengan 

menggunakan teknik Glejser. Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai 

signifikan. Nilai sig > 0,05 maka kesimpulannya tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, jika nilai sig < 0,05 maka kesimpulannya terjadi gejala 

heterokedastisitas. 

Model Alpha Sig 

Regression 0,05 0,725 

Tabel 4. 26 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan hasil tabel 4.26 diatas bahwa nilai sig 0,725 dimana nilai 

tersebut > 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 

4. Analisis Regresi Linier 

a. Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam penelitian 

yang menggunakan analasis regresi linear berganda. Uji t digunakan untuk 

menguji secara parsial masing-masing variabel. 

Model B Sig Ket 

Constant 26.090 0,000 Searah 

Project Based Learning 0,217 0,202 Searah 

Tabel 4. 27 Hasil Uji t 

Nilai sig Project Based Learning sebesar 0,202 maka kesimpulan Project 

Based Learning searah terhadap Minat Belajar Siswa 
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Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai konstanta (Constant) 

sebesar 26,090 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 

apabila Project Based Learning dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai 

Minat Belajar sebesar 26,090. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa konstanta tersebut signifikan dan memiliki arah hubungan 

yang searah. 

 

Sementara itu, pada Project Based Learning diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,217 dengan nilai signifikansi 0,202. Koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa hubungan antara Project Based Learning dan Minat Belajar 

Siswa bersifat searah, artinya setiap peningkatan pada Project Based Learning 

akan diikuti oleh peningkatan pada Minat Belajar Siswa sebesar 0,217. Namun, 

karena nilai signifikansi 0,202 lebih besar dari 0,05, maka secara statistik 

pengaruh tersebut tidak signifikan. 

 

5. Koefisien Determinasi 

a. R Square 

Model R R Square Adjusted 

R Square 

Std Error of the 

Estimate 

Regresi 0,184 0,034 0,014 3.693 

Tabel 4. 28 R Square 

 

Berdasarkan hasil analisis model regresi, diperoleh nilai R sebesar 0,184. 

Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara Project Based Learning 

dan Minat Belajar tergolong rendah. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,034 

mengindikasikan bahwa Project Based Learning memberikan kontribusi terhadap 
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Minat Belajar sebesar 3,4%, sedangkan sisanya sebesar 96,6% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

 

Adapun nilai Adjusted R Square sebesar 0,014 menunjukkan bahwa setelah 

disesuaikan dengan jumlah sampel dan variabel yang digunakan, kontribusi 

efektif Project Based Learning terhadap Minat Belajar adalah sebesar 1,4%. 

Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 3,693 menunjukkan tingkat 

kesalahan standar dalam memprediksi Minat Belajar, sehingga semakin kecil 

nilai ini maka semakin baik kemampuan model dalam melakukan estimasi. 

 

6. Model Fit 

a. Uji F 

Uji f dilakukankan untuk mengetahui apakah semua variabel independent 

secara bersamaan memiliki pengaruh terhadap variabel dependent. apabila tingkat 

signifikansi nilai sig < 0,05 maka terdapat hubungan. 

F hitung F tabel Sig 

1.675 4,04 0,202 

Tabel 4. 29 Uji F 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 1,675, sedangkan 

nilai F tabel sebesar 4,04. Karena nilai F hitung lebih kecil daripada F tabel, maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak signifikan. Selain 

itu, nilai signifikansi sebesar 0,202 lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan 

bahwa secara simultan variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh secara bersama-sama tidak dapat diterima. 

B. Pembahasan hasil penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran 
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angket kepada 50 siswa kelas VIII A dan VIII D di SMP Negeri 1 Kerinci, 

diperoleh gambaran mengenai penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning serta minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil deskripsi data menunjukkan bahwa secara umum penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

terlihat dari respon siswa pada beberapa indikator, seperti guru mengkondisikan 

siswa sebelum pembelajaran dimulai, menyampaikan pokok bahasan yang akan 

dipelajari, serta memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan penting. 

Sebagian besar siswa memberikan jawaban setuju dan sangat setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Misalnya pada indikator guru mengkondisikan siswa agar 

siap belajar, sebanyak 30% siswa menyatakan sangat setuju dan 66% setuju. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru telah berupaya menciptakan kondisi pembelajaran 

yang baik sebelum kegiatan belajar dimulai. 

Selain itu, guru juga telah merancang kegiatan pembelajaran berbasis 

proyek dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari respon siswa pada indikator guru 

mendesain perencanaan proyek, membuat jadwal pelaksanaan proyek, serta 

memantau kemajuan proyek yang dikerjakan siswa. Sebagai contoh, pada 

indikator pemantauan proyek, sebanyak 44% siswa menyatakan sangat setuju dan 

54% setuju bahwa guru memantau perkembangan proyek yang dikerjakan siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam membimbing siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya pada variabel minat belajar siswa, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model Project Based Learning memberikan 
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respon yang cukup positif dari siswa. Hal ini terlihat dari pernyataan bahwa 

pembelajaran menggunakan model Project Based Learning lebih menyenangkan, 

dimana 28% siswa menyatakan sangat setuju dan 58% setuju. Selain itu, pada 

indikator keaktifan siswa dalam pembelajaran, sebanyak 24% siswa menyatakan 

sangat setuju dan 64% setuju bahwa mereka menjadi lebih aktif ketika 

pembelajaran menggunakan model tersebut. 

Namun demikian, terdapat beberapa siswa yang masih merasa bosan 

dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model Project Based Learning. Hal 

ini terlihat pada indikator siswa tidak pernah merasa bosan mengikuti 

pembelajaran, dimana 58% siswa menjawab tidak setuju dan 14% sangat tidak 

setuju. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua siswa merasakan tingkat 

kenyamanan yang sama dalam pembelajaran berbasis proyek. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,217 dengan nilai signifikansi sebesar 0,202. Koefisien 

regresi yang bernilai positif menunjukkan bahwa hubungan antara Project Based 

Learning dan minat belajar siswa bersifat searah. Artinya, apabila penerapan 

model Project Based Learning meningkat, maka minat belajar siswa juga 

cenderung meningkat. Namun demikian, nilai signifikansi sebesar 0,202 lebih 

besar dari 0,05 sehingga secara statistik pengaruh tersebut tidak signifikan. 

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai 

R Square sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa model Project Based 

Learning hanya memberikan kontribusi sebesar 3,4% terhadap minat belajar 

siswa, sedangkan sisanya sebesar 96,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
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variabel penelitian ini. 

 

Hasil uji F juga menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 1,675 lebih kecil 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 4,04 dengan nilai signifikansi sebesar 0,202 

yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak signifikan. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning memiliki 

hubungan yang searah dengan minat belajar siswa, namun pengaruhnya tidak 

signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kerinci telah 

dilaksanakan dengan cukup baik dan mampu memberikan respon positif dari 

siswa. Namun demikian, pengaruh model pembelajaran tersebut terhadap minat 

belajar siswa masih tergolong rendah dan belum menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara statistik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui 

penyebaran angket kepada 50 siswa kelas VIII A dan VIII D di SMP Negeri 

1 Kerinci, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project 

Based Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam telah berjalan 

dengan cukup baik dan mendapatkan respon positif dari siswa, seperti 

meningkatnya keaktifan dan rasa senang dalam pembelajaran. Namun, 

berdasarkan hasil uji statistik, model pembelajaran Project Based Learning 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa. 

Meskipun demikian, terdapat kecenderungan hubungan yang searah (positif) 

antara penerapan model tersebut dengan minat belajar siswa, tetapi hubungan 

tersebut tergolong lemah dan tidak signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, minat belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh model 

pembelajaran, melainkan juga oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Project Based Learning belum memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat belajar siswa, maka disarankan kepada siswa untuk 

lebih aktif, mandiri, dan berpartisipasi secara maksimal dalam setiap kegiatan 

pembelajaran  berbasis  proyek  agar  manfaat  dari  model  tersebut  dapat 
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dirasakan secara optimal. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi minat belajar siswa, 

seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, dan gaya belajar siswa, serta 

menggunakan variabel, metode, atau jumlah sampel yang lebih luas agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan akurat. 
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian 

Skala penelitian Model Project Based Learning 

A. Skala Model Project Based Learning 

 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran project-based 
learning lebih menyenangkan 

    

2 Siswa senang merencanakan proyek 
yang akan dibuat 

    

3 Siswa menjadi lebih aktif ketika 

mengikuti pembelajaran PAI apabila 

menggunakan model pembelajaran 
project-based learning 

    

4 Pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model pembelajaran 

project-based learning lebih menarik 

dan membuat siswa lebih aktif dalam 
belajar 

    

5 Siswa tidak menyukai pembelajarn PAI 

dengan menggunakan model 
pembelajaran project-based learning 

    

6 Siswa ingin model pembelajaran 

project-based learning ini di gunakan 

pada materi yang cocok agar mudah 
dipahami 

    

7 Kesempatan berdiskusi dan belajar 

dengan teman membuat siswa lebih 

memahami materi pelajaran yang 
diajarkan 

    

8 Aktivitas kelompok mendorong siswa 

untuk saling bertanya dan 
mengemukakan pendapat dan gagasan 

    

9 Peran guru sangat membantu siswa 

ketika ingin membuat sebuah proyek 

dari materi pelajaran yang akan 
diajarkan 

    

10 Dengan adanya proyek yang dihasilkan 

membuat kedisplinan siswa lebih 

meningkat dan menggunakan waktu 

secara efektif dan efisien 

    



67 

 

 

 

B. Skala Minat Belajar 

 

NO PERNYATAAN SS S TS  

1 Guru PAI mengkondisikan agar siswa benar- 
benar siap untuk belajar 

    

2 Guru PAI menyampaikan pokok bahasan 
yang akan dipelajari 

    

3 Guru PAI memulai dengan memberikan 
pertanyaan penting 

    

4 Guru PAI mendesain perencanaan untuk 
proyek 

    

5 Guru PAI membuat jadwal pelaksanaan 
proyek 

    

6 Guru PAI membantu peserta didik dan 
kemajuan proyek yang dikerjakan 

    

7 Guru PAI meminta hasil/proyek yang 

dikerjakan oleh siswa sesuai jadwal yang 
telah ditentukan 

    

8 Guru PAI memberikan penilaian terhadap 
hasil proyek yang telah dikerjakan siswa 

    

9 Guru PAI dan siswa bersama-sama 
mengevaluasi pengalaman belajar yang telah 

diperoleh 

    

10 Guru PAI menutup pembelajaran dengan 
salam 
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Lampiran 2 tabulasi data skor uji coba intrumen 

A. Tabulasi data Model Project Based Learning 

 

No 1 2 3 4 8 9 10 Total 

1 3 3 4 3 3 2 3 21 

2 4 3 2 3 1 4 4 21 

3 3 3 4 3 4 4 3 24 

4 3 3 4 3 3 3 3 22 

5 3 3 3 3 3 4 4 23 

6 4 3 3 4 3 3 4 24 

7 4 3 3 3 3 3 4 23 

8 3 3 3 3 3 4 3 22 

9 3 3 4 3 3 3 3 22 

10 3 3 3 3 3 4 3 22 

11 3 3 4 4 3 3 3 23 

12 4 3 3 4 3 3 4 24 

13 3 3 3 3 3 3 3 21 

14 3 3 3 3 2 3 3 20 

15 3 3 3 3 3 3 4 22 

16 3 3 4 4 2 4 3 23 

17 3 3 4 3 3 3 3 22 

18 3 3 3 4 4 3 4 24 

19 4 3 4 3 3 4 4 25 

20 3 3 3 3 3 3 3 21 

21 3 3 3 4 4 4 3 24 

22 3 4 4 4 4 4 4 27 

23 4 4 4 4 3 4 3 26 

24 4 3 2 4 2 4 1 20 

25 2 3 1 2 3 3 3 17 

26 3 3 3 3 3 3 3 21 

27 4 3 3 3 3 4 3 23 

28 3 1 1 2 3 3 2 15 

29 2 2 2 2 2 3 3 16 

30 4 3 3 3 3 3 3 22 

31 4 3 3 4 3 3 3 23 

32 4 3 3 3 4 4 4 25 

33 2 3 2 2 3 3 3 18 

34 3 3 3 3 4 4 3 23 

35 3 3 3 3 3 3 3 21 

36 3 3 3 3 3 3 3 21 
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37 3 3 3 3 3 3 3 21 

38 3 3 3 3 3 4 3 22 

39 3 3 3 3 3 4 4 23 

40 3 3 3 4 2 4 4 23 

41 4 3 4 4 3 4 3 25 

42 4 3 4 4 3 4 3 25 

43 3 3 3 3 4 3 3 22 

44 4 3 3 4 2 3 4 23 

45 3 3 3 3 2 2 1 17 

46 2 3 3 3 3 4 4 22 

47 2 3 3 3 2 3 3 19 

48 2 3 3 3 3 3 4 21 

49 3 3 3 3 3 3 3 21 

50 2 3 3 3 2 3 4 20 

B. Tabulasi data Minat Belajar 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 30 

2 3 3 2 4 2 4 2 3 3 3 29 

3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 

5 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 

6 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 

7 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

8 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

12 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 35 

13 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 34 

14 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 34 

15 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4  

16 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4  

17 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 35 

18 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4  

19 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4  

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 36 
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23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 

24 4 3 2 4 3 2 4 3 2 1 28 

25 2 3 3 3 2 4 2 4 4 4 31 

26 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 34 

27 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 36 

28 3 3 4 2 2 4 4 3 3 4 32 

29 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 37 

30 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 32 

31 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

32 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

33 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 32 

34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

37 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 35 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

39 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 34 

40 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32 

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 32 

45 3 2 2 1 3 4 2 3 3 3 26 

46 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

47 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

48 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

49 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 

50 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.663 7 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.787 10 

 

Lampiran 5 Uji Asumsi Klasik 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .541 1 .541 .125 .725
b
 

Residual 207.386 48 4.321 
  

Total 207.927 49 
   

a. Dependent Variable: ABS 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 

 

LAMPIRAN 6 HIPOTESIS 

N 50 

Normal Parameters
a,b

  Mean .0000000 

 Std. Deviation 3.65484088 

Most Extreme Differences  Absolute .087 

  Positive .087 

 Negative -.087 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.090 5.226 
 

4.992 .000 

TOTAL_X .217 .168 .184 1.294 .202 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 
Model Summary 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .184
a
 .034 .014 3.693 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 

 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 22.845 1 22.845 1.675 .202
b
 

Residual 654.535 48 13.636 
  

Total 677.380 49 
   

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
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Lampiran 7 Surat Menyurat 

Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Skripsi 
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Surat Keputusan Penguji Proposal Skiripsi 
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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik 
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Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penyebaran Angket 
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